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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Good Corporate
Governance (GCG) yang diwakili oleh Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite
Audit, serta pengaruh Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan Leverage terhadap
kinerja keuangan bank syariah di Indonesia, yang diukur menggunakan Return on
Assets (ROA). Populasi dalam penelitian ini meliputi 11 bank syariah yang
beroperasi di Indonesia selama periode 2021-2023. Metode yang digunakan adalah
regresi data panel, yang menggabungkan data lintas-seksi dan deret waktu, dengan
bantuan perangkat lunak EViews 10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dewan
Direksi, Komite Audit, dan Dewan Pengawas Syariah memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan
yang efektif serta pengawasan syariah yang kuat mampu mendorong peningkatan
profitabilitas bank syariah. Sebaliknya, leverage memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA, yang mengindikasikan bahwa tingginya tingkat utang
dapat menurunkan kinerja keuangan perusahaan. Sementara itu, variabel Dewan
Komisaris tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ROA. Temuan ini
memberikan implikasi penting bagi penguatan struktur tata kelola dan manajemen
risiko dalam perbankan syariah.

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Dewan Pengawas Syariah,
Leverage, ROA, Bank Syariah, Regresi Data Panel
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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of Good Corporate Governance
(GCG)—represented by the Board of Commissioners, Board of Directors, and Audit
Committee—as well as the influence of the Sharia Supervisory Board (SSB) and
leverage on the financial performance of Islamic banks in Indonesia, as measured
by Return on Assets (ROA). The population in this study includes 11 Islamic banks
operating in Indonesia during the period of 2021-2023. The research employs a
panel data regression approach, combining cross-sectional and time series data,
using EViews 10 software for analysis. The results indicate that the Board of
Directors, Audit Committee, and Sharia Supervisory Board have a positive and
significant effect on ROA. This suggests that effective corporate governance and
strong sharia supervision can enhance the profitability of Islamic banks.
Conversely, leverage has a negative and significant effect on ROA, indicating that
high levels of debt may reduce financial performance due to increased interest
burdens and financial risk. Meanwhile, the Board of Commissioners does not show
a significant effect on ROA. These findings provide important implications for
strengthening governance structures and risk management in Islamic banking.

Keywords:Good Corporate Governance, Sharia Supervisory Board, Leverage,
ROA, Islamic Bank, Panel Data Regression
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perbankan syariah merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan yang
beroperasi dengan prinsip-prinsip syariah Islam, yang berbeda dengan bank
konvensional yang menggunakan sistem bunga dalam operasionalnya
(Masruron & Safitri, 2022). Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
Pasal 3, tujuan utama dari perbankan syariah adalah menunjang pembangunan
nasional dengan berlandaskan pada prinsip keadilan, kebersamaan, dan
pemerataan kesejahteraan rakyat. Dari ketentuan ini, dapat disimpulkan bahwa
perbankan syariah memiliki peran strategis dalam mengembangkan sistem
ekonomi yang lebih adil dan sesuai dengan prinsip Islam (Kodriyah et al.,
2017).

Sebagai lembaga yang bergerak di sektor keuangan, bank syariah harus
memiliki kredibilitas yang tinggi untuk menarik lebih banyak nasabah dan
investor (Ruwaidah, 2020). Salah satu faktor yang dapat mencerminkan
kredibilitas bank syariah adalah tingkat profitabilitasnya (Yanti, 2020).
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
laba dalam periode tertentu dan mencerminkan efisiensi manajemen dalam
menjalankan operasional bisnisnya. Salah satu rasio profitabilitas yang sering
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perbankan adalah Return on

Assets (ROA) (Rice et al., 2024). Rasio ini menjadi perhatian utama investor



karena mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mengoptimalkan
aset yang dimilikinya guna memperoleh keuntungan (Adur et al., 2018).

Return on Assets (ROA) digunakan sebagai indikator utama dalam
mengukur efisiensi bank syariah dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan
laba (Ghozali & Dan, 2017). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ika
Wahyuni (2019), ROA memiliki dua fungsi utama dalam evaluasi kinerja
perbankan syariah. Pertama, ROA dapat digunakan untuk mengukur seberapa
efisien bank mengelola asetnya dalam rangka meningkatkan profitabilitas.
Kedua, rasio ini dapat digunakan untuk menilai perkembangan kinerja bank dari
tahun ke tahun.

Fenomena terkait kinerja keuangan bank syariah semakin menarik
perhatian seiring dengan pertumbuhan industri perbankan syariah di Indonesia
(Masruron & Safitri, 2022). Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia terus meningkat, mencapai
lebih dari 6,5% dari total aset perbankan nasional pada tahun 2023. Meskipun
pertumbuhan ini menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan masyarakat
terhadap bank syariah, fluktuasi profitabilitas masih menjadi tantangan utama
(A. S. P. Dewi et al., 2024). Dilihat dari prosentase ROA, bank syariah di
Indonesia telah mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. Hal ini
dibuktikan dengan adanya data statistik bankan syariah dari tahun 2020-2023.
Perkembangan bank syariah dapat dilihat pada tabel 1.1 berdasarkan dari data

statistik bank syariah pada tahun 2023 di Ototritas Jasa Keuangan (OJK).



Tabel 1. 1 Perkembangan Return On Assets (ROA) pada Bank Syariah
Indonesia Tahun 2020-2023

Perkembangan
No. Tahun ReturnR(())r;Assets Return On A%sets
(ROA) (ROA)
1. 2020 1,40% -
2. 2021 1,55% 0,15%
3. 2022 2,01% 0,46%
4. 2023 2,04% 0.30%

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id, n.d.)

Berdasarkan data yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
perkembangan ROA pada perbankan syariah di Indonesia dalam periode 2020-
2023 menunjukkan tren yang fluktuatif. Pada tahun 2020, ROA bank syariah
tercatat sebesar 1,40%. Kemudian, pada tahun 2021 mengalami peningkatan
sebesar 0,15% menjadi 1,55%. Pada tahun 2022, ROA kembali meningkat
sebesar 0,46% menjadi 2,01%. Namun, pada tahun 2023 terjadi sedikit
penurunan sebesar 0,30%, sehingga ROA tercatat sebesar 2,04%. Data ini
menunjukkan bahwa meskipun profitabilitas perbankan syariah cenderung
meningkat dari tahun ke tahun, terdapat fluktuasi yang mengindikasikan bahwa
masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan
perbankan syariah (Budianto & Dewi, 2023).

Salah satu faktor yang diyakini memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perbankan adalah penerapan Good Corporate Governance
(GCG) (Wahyuningtyas, 2017). GCG merupakan sistem tata kelola yang
memastikan transparansi, akuntabilitas, independensi, serta keadilan dalam
pengelolaan lembaga keuangan. Menurut Dewi (2020), penerapan GCG yang

baik dalam perbankan syariah tidak hanya meningkatkan kepercayaan



masyarakat, tetapi juga membantu bank dalam mengelola risiko keuangan
secara lebih efektif. Dengan tata kelola yang baik, bank syariah dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat stabilitas keuangan (Diba
et al., 2020).

Dalam penerapan GCG, terdapat beberapa elemen penting yang
memastikan efektivitas tata kelola perbankan, yaitu dewan komisaris, dewan
direksi, dan komite audit (Sari et al., 2022). Dewan komisaris berfungsi
mengawasi kebijakan manajemen (Direksi) serta memberikan arahan strategis.
Dewan direksi bertanggung jawab atas pengambilan keputusan operasional dan
strategi bisnis yang sejalan dengan kepentingan pemegang saham. Sementara
komite audit memastikan transparansi laporan keuangan serta kepatuhan
terhadap regulasi (Oktaviani, 2016).

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) dalam perbankan syariah
masih menyisakan research gap, terutama dalam kaitannya dengan efisiensi
operasional dan profitabilitas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa GCG
dapat meningkatkan efisiensi operasional, namun dampaknya terhadap
profitabilitas belum sepenuhnya jelas. Salah satu penelitian yang mendukung
temuan ini adalah studi yang dilakukan oleh Mollah dan Zaman (2015), yang
membandingkan pengaruh pengawasan syariah dan GCG antara bank
konvensional dan bank syariah. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
penerapan GCG, terutama melalui mekanisme pengawasan syariah, mampu
meningkatkan efisiensi operasional bank syariah. Namun, dampaknya terhadap

profitabilitas tidak signifikan karena keterbatasan diversifikasi produk syariah



serta ketergantungan pada pembiayaan berbasis aset. Hal ini menciptakan gap
penelitian mengenai apakah peningkatan efisiensi operasional yang disebabkan
oleh GCG dapat secara langsung meningkatkan profitabilitas atau tidak.

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Farook, Hassan, dan Lanis
(2011) menunjukkan bahwa pengaruh GCG terhadap profitabilitas dalam
perbankan syariah tidak selalu konsisten. Meskipun GCG yang baik dapat
meningkatkan kepercayaan nasabah dan memperkuat reputasi bank,
dampaknya terhadap profitabilitas bervariasi tergantung pada faktor eksternal
seperti kondisi pasar dan regulasi. Perbedaan dalam konteks geografis, regulasi,
serta struktur industri perbankan syariah di berbagai negara semakin
memperumit pemahaman tentang hubungan antara GCG dan profitabilitas.
Akibatnya, masih terdapat ketidakpastian mengenai bagaimana dan dalam
kondisi apa GCG dapat memberikan dampak positif terhadap profitabilitas bank
syariah.

Dalam perbankan syariah, mekanisme tata kelola juga melibatkan Dewan
Pengawas Syariah (DPS), yang bertugas mengawasi kepatuhan bank syariah
terhadap prinsip-prinsip syariah dalam setiap aktivitas operasionalnya (Wildan
& Shalauddin, 2024). Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
dan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Pasal 32 ayat 3, DPS memiliki
tugas memberikan nasihat kepada direksi serta memastikan seluruh aktivitas
perbankan sesuai dengan syariat Islam. Fenomena yang terjadi menunjukkan
bahwa meskipun keberadaan DPS seharusnya memperkuat kepatuhan syariah,

masih terdapat kasus di mana praktik perbankan syariah tidak sepenuhnya



sesuai dengan prinsip Islam, baik dalam struktur produk maupun
operasionalnya (Gagarin, 2017). Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai
efektivitas peran DPS dalam menjaga kepatuhan syariah dan bagaimana
pengaruhnya terhadap profitabilitas bank syariah. Dengan adanya DPS yang
berfungsi secara optimal, diharapkan kebijakan yang diterapkan oleh perbankan
syariah tidak hanya selaras dengan prinsip ekonomi Islam tetapi juga mampu
meningkatkan kepercayaan masyarakat dan efisiensi operasional perbankan
syariah (J. Azizah & Erinos, 2020).

Peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam menjaga kepatuhan syariah
di perbankan syariah masih menjadi perdebatan, terutama terkait dampaknya
terhadap profitabilitas serta efektivitas pengawasan produk (Sumar’in, 2017).
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun DPS berkontribusi dalam
meningkatkan kepatuhan syariah, pengaruhnya terhadap profitabilitas belum
sepenuhnya jelas (Zahrawani & Sholikhah, 2021). Abdullah, Hassan, dan
Mohamad Akhir (2021) dalam penelitiannya menyoroti bahwa DPS yang aktif
dapat memperkuat kepatuhan syariah dalam operasi bank syariah, yang pada
akhirnya meningkatkan kepercayaan masyarakat dan memperbaiki reputasi
bank. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa dampak DPS terhadap
profitabilitas tidak selalu konsisten. Salah satu penyebabnya adalah tingginya
biaya kepatuhan syariah, yang mencakup pengembangan produk baru sesuai
prinsip syariah serta audit tambahan yang diperlukan (Jusri & Maulidha, 2020).

Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana DPS dapat



mengoptimalkan kepatuhan syariah tanpa mengurangi profitabilitas, terutama
dalam menghadapi persaingan dengan bank konvensional.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Asutay dan Haneef (2020)
menunjukkan bahwa meskipun DPS memiliki kewenangan dalam memastikan
kepatuhan syariah, masih terdapat tantangan dalam penerapannya. Studi mereka
menemukan bahwa beberapa produk perbankan syariah masih memiliki
kemiripan dengan produk perbankan konvensional, dalam arti produk tersebut
hanya shariah-compliant tetapi belum sepenuhnya shariah-based. Fenomena
ini menimbulkan pertanyaan terkait efektivitas DPS dalam memastikan struktur
produk benar-benar sesuai dengan prinsip syariah. Jika DPS tidak mampu
menjalankan fungsinya secara optimal, maka hal ini dapat memengaruhi
kepercayaan nasabah terhadap produk perbankan syariah (Prabowo & Jamal,
2017). Dalam hal ini, research gap yang muncul adalah terkait kendala yang
dihadapi DPS dalam menjalankan tugasnya, termasuk keterbatasan sumber
daya, keahlian, serta independensi dalam proses pengambilan Keputusan (Jusri
& Maulidha, 2020).

Dari kedua penelitian tersebut, jelas terlihat bahwa terdapat research gap
terkait efektivitas peran DPS dalam perbankan syariah. Meskipun DPS
berkontribusi dalam meningkatkan kepatuhan syariah dan kepercayaan
masyarakat, dampaknya terhadap profitabilitas masih menjadi isu yang perlu
untuk di teliti.

Selain GCG dan DPS, faktor /everage juga berperan penting dalam

menentukan kinerja keuangan perbankan syariah. Leverage adalah strategi



pembiayaan dengan penggunaan utang untuk meningkatkan potensi
keuntungan dari investasi (Hermanto & Dewinta, 2023). Menurut Rizaldi
Aiman (2019), leverage dapat meningkatkan laba tetapi juga meningkatkan
risiko keuangan. Jika perusahaan mampu mengelola utangnya dengan baik,
leverage dapat meningkatkan profitabilitas. Namun, jika tidak, leverage yang
tinggi dapat memperbesar risiko kebangkrutan (Putri et al., 2024).

Fenomena yang menunjukkan pentingnya /everage dalam perbankan
syariah dapat dilihat dari beberapa kasus di mana bank syariah dengan tingkat
leverage yang tinggi mengalami tekanan likuiditas lebih besar dibandingkan
bank dengan struktur modal yang lebih seimbang (Ferdian, 2022). Misalnya,
pada tahun 2021, beberapa bank syariah di Indonesia menghadapi tantangan
dalam menjaga keseimbangan antara pendanaan berbasis syariah dan utang,
yang berdampak pada penurunan profitabilitas dan peningkatan risiko kredit
bermasalah (Reza, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun /everage dapat
menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan profitabilitas, pengelolaan yang
kurang optimal dapat menyebabkan etidak stabilan keuangan (Pratami, 2024).
Oleh karena itu, penting untuk meeneliti bagaimana /everage mempengaruhi
kinerja keuangan perbankan syariah.

Pengaruh /everage terhadap kinerja keuangan perbankan syariah masih
menjadi topik penelitian yang terus berkembang, dengan berbagai temuan yang
menunjukkan adanya research gap dalam penerapannya. Salah satu penelitian
yang menyoroti dampak /everage dalam perbankan syariah adalah penelitian

yang dilakukan oleh Hidayat dan Abduh (2020). Penelitian ini menemukan



bahwa leverage dapat meningkatkan profitabilitas perbankan syariah dalam
jangka pendek, namun jika tidak dikelola dengan baik, /everage yang tinggi
berpotensi menyebabkan instabilitas keuangan, terutama dalam situasi ekonomi
yang tidak menentu. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pengaruh /everage terhadap stabilitas keuangan berbeda antara bank syariah
dan bank konvensional, mengindikasikan bahwa strategi /leverage dalam
perbankan syariah memerlukan pendekatan yang berbeda. Namun, masih belum
jelas bagaimana perbankan syariah dapat mengoptimalkan /everage untuk
mencapai keseimbangan antara profitabilitas dan stabilitas keuangan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Aziz dan Kassim (2022)
menyoroti perbedaan efektivitas leverage antara bank syariah dan bank
konvensional, khususnya di pasar negara berkembang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa leverage lebih efektif dalam meningkatkan profitabilitas
di bank konvensional dibandingkan bank syariah. Salah satu faktor utama yang
menyebabkan perbedaan ini adalah keterbatasan bank syariah dalam
menggunakan instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti
larangan riba dan sistem keuangan berbasis aset. Akibatnya, bank syariah
memiliki fleksibilitas yang lebih rendah dalam mengelola /leverage
dibandingkan dengan bank konvensional, sehingga potensi /everage dalam
meningkatkan profitabilitas menjadi lebih terbatas. Hal ini menimbulkan
research gap terkait bagaimana leverage dapat dioptimalkan dalam perbankan

syariah.
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan meneliti lebih lanjut berkenaan
dengan pengaruh GCG, DPS, dan leverage terhadap kinerja keuangan yang
diukur dengan ROA pada bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2021-2023. Maka peneliti akan mengangkat judul “Pengaruh Good
Corporate Governance, Dewan Pengawas Syariah, Dan Leverage

Terhadap Kinerja Keuangan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana Dewan Komisaris berpengaruh terhadap ROA?
2. Bagaimana Dewan Direksi berpengaruh terhadap ROA?
3. Bagaimana Komite Audit berpengaruh terhadap ROA?
4. Bagaimana Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap ROA?
5. Bagaimana Leverage berpengaruh pada ROA?
. Tujuan Penelitian

Berikut tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini :
1. Untuk menguji pengaruh Dewan Komisaris terhadap ROA.
2. Untuk menguji pengaruh Dewan Direksi terhadap ROA.
3. Untuk menguji pengaruh Komite Audit terhadap ROA.
4. Untuk menguji pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap ROA.

5. Untuk menguji pengaruh Leverage terhadap ROA.
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, penulis berharap penelitian ini mampu
memberikan manfaan terhadap pihak-pihak yang berkepentingan adalah :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi
pengembangan teori dan penelitian yang terkait dengan profitabilitas,
rating sukuk, struktur sukur, dan likuiditas. Serta memberikan kontribusi
pada kajian ilmu keuangan khususnya akuntansi syariah.
2. Manfaat Praktis
Penelitian dapat menambah referensi dalam pengambilan keputusan
manajemen dalam mengatasi masalah kenuangan dan non keuangan
Perusahaan yag dihadapi seperti profitabilitas, rating sukuk, struktur sukuk,
dan likuiditas.
E. Sitematika Pembahasan
Sistematika pembahasan memuat penjelasan secara singkat mengenai
isi yang dilaporkan dalam bentuk skripsi, yakni :
BABI1 :PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah mengapa penelitian ini
layak dilakukan. Kemudian dilakukan perumusan masalah dan dilanjutkan
dengan penjelasan tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan uang terakhir
sistematika pembahasan.

BAB 11 : LANDASAN TEORI FAN TINJAUAN PUSTAKA
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Bab kedua ini memuat mengenai tinjauan pustaka yang berisi tentang
penelitian terdahulu sebagai acuan, landasan teori yang berkaitan dengan
penelitian ini, serta gambaran kerangka penelitian dan hipotesis pada
penelitian ini.

BAB III : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai desain penelitian, indikasi
variable, definisi operasional, pengukuran jenis variable, jenis dan sumber
data, alat dan metode pengumpulan data, populasi,sampel dan teknik
pengambilan sampel serta analisis data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil stastistik dan deskripsi data penelitian,hasil
analisis, pengujian hipotesis, serta implementasi penelitian. Selanjutnya
adanya penjabaran yang berhubungan dengan pertanyaan penelitian pada
rumusan masalah, menginterpretasikan, dan mengaitkan hasil dengan teori
yang digunakan.

BAB V : SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Pada bab ini adalah bab terakhir pada penulisan skripsi. Beb ini
memuat simpulan, leterbatasan, dan saran atas penelitian yang telah

dilakukan, serta saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dewan Direksi,

Komite Audit, Dewan Pengawas Syariah (DPS), dan Leverage terhadap kinerja

keuangan perusahaan, yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA).

Studi ini didasarkan pada beberapa teori utama, seperti Agency Theory,

Signaling Theory, dan Shariah Compliance Theory, yang menjelaskan

bagaimana mekanisme tata kelola perusahaan dan struktur modal dapat

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

1.

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menemukan bahwa:
Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap ROA, yang mengindikasikan
bahwa keberadaan Dewan Komisaris dalam perusahaan tidak memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan
yang diukur dengan Return on Assets (ROA).

Dewan Direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, yang
menunjukkan bahwa semakin efektif peran Dewan Direksi dalam
mengelola strategi bisnis, tidak akan memengaruhi profitabilitas
perusahaan.

Komite Audit tidak berpengaruh terhadap ROA, yang mengindikasikan
bahwa mesipun keberadaan Komite Audit yang independen dan aktif dalam

mengawasi laporan keuangan tidak dapat meningkatkan transparansi dan
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akuntabilitas, sehingga tidak berkontribusi pada peningkatan kinerja
keuangan perusahaan.

4. Dewan Pengawas Syariah (DPS) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA, yang menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki
pengawasan syariah yang kuat cenderung lebih dipercaya oleh investor dan
nasabah, sehingga meningkatkan stabilitas dan profitabilitasnya.

5. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, yang berarti
bahwa peningkatan utang yang berlebihan dapat mengurangi profitabilitas
perusahaan  akibat beban bunga yang tinggi dan risiko
keuangan yang meningkat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
saran yang dapat diberikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan, yaitu:

1. Bagi Perusahaan

a. Perusahaan perlu meningkatkan efektivitas Dewan Direksi dengan
memastikan bahwa anggota dewan memiliki kompetensi, pengalaman,
dan pemahaman yang baik dalam strategi bisnis serta manajemen risiko
guna meningkatkan profitabilitas perusahaan.

b. Komite Audit harus lebih aktif dalam menjalankan fungsinya, seperti
meningkatkan frekuensi rapat dan memastikan independensi
anggotanya agar pengawasan terhadap laporan keuangan semakin

optimal dan dapat meningkatkan transparansi perusahaan.
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c. Perusahaan berbasis keuangan syariah disarankan untuk memperkuat
peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) agar kepatuhan terhadap prinsip
syariah tetap terjaga. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor
dan nasabah, serta memberikan daya saing yang lebih tinggi di industri
keuangan Islam.

d. Dalam pengelolaan Leverage, perusahaan perlu menyeimbangkan
antara penggunaan utang dan ekuitas agar tidak membebani perusahaan
dengan biaya bunga yang tinggi. Manajemen harus mempertimbangkan
tingkat leverage yang optimal untuk mendukung pertumbuhan
perusahaan tanpa meningkatkan risiko keuangan yang berlebihan.

2. Bagi Investor dan Pemegang Saham

a. Investor disarankan untuk memperhatikan struktur tata kelola
perusahaan sebelum berinvestasi. Perusahaan dengan Dewan Direksi
dan Komite Audit yang kuat serta DPS yang aktif cenderung memiliki
tingkat profitabilitas yang lebih baik dan risiko yang lebih rendah.

b. Dalam  mempertimbangkan investasi, investor juga perlu
memperhatikan tingkat /everage perusahaan. Perusahaan dengan utang
yang berlebihan dapat menghadapi risiko keuangan yang lebih besar,
yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada pengembalian
investasi.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal cakupan sampel
dan periode penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya

disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih luas dan
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mempertimbangkan periode waktu yang lebih panjang guna

mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.

. Penelitian mendatang juga dapat menambahkan variabel lain, seperti

kebijakan dividen, struktur kepemilikan, dan efisiensi operasional, yang
mungkin berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat menggunakan metode analisis
yang berbeda, seperti analisis panel data atau pendekatan non-linear,

untuk memahami hubungan antara variabel dengan lebih mendalam.
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